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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia adalah objek yang sangat kompleks, objek yang memiliki
kesempurnaan, tetapi juga memiliki banyak kekurangan dan permasalahan,
lahiriah maupun batiniah. Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai
bermacam-macam manusia dengan beragam sifat dan individu yang berbeda-
beda. Sebagai makhluk sosial yang hidup saling membutuhkan, sudah selayaknya
saling mengenal dan memahami antar masing-masing individu. Sifat dan tingkah
laku yang di lvar kebiasaan pada umumnya terkadang menjadi pusat perhatian

yang bisa menimbulkan banyak pertanyaan.

Contoh kecilnya adalah, setiap profesi memiliki-ciri tersendiri dalam hal
berpenampilan, seorang dokter identik mengenakan pakaian putih bersih,
sedangkan pejabat tinggi menggunakan jas yang rapi, berbeda dengan seorang
seniman yang pada umumnya berpenampilan seadanya dan terkadang terlihat
eksentrik. Bukan hanya dalam hal berpenampilan, pemilihan profesi juga
menunjukan sifat dan ciri pribadi seseorang. Seorang orator sudah pastinya
bersifat tegas dan lantang berbicara, sedangkan dokter sudah selayaknya memiliki
rasa cinta yang tinggi pada kebersihan. Melihat ataupun membaca sifat sescorang
memang bukan hal yang sangat sulit dilakukan, hanya dibutubkan rasa peka

dalam menjalin hubungan sosial.
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Indonesia begitu kental dengan hal-hal yang berbau mistis, terutama di
pulau Jawa dan sekitarnya. Sebagai contoh, di lingkungan kampus penulis.
Bercerita tentang hal-hal mistis merupakan aktifitas yang sering terjadi, melihat
letak kampus penulis yang berada di kota Yogyakarta yang juga masih kental
akan adat dan kebudayaan Jawanya, terutama kepercayaan akan hal yang
berhubungan dengan mistis. Cerita yang paling populer dan sering terdengar
adalah hantu wanita bernama Dona, yang bunuh diri dengan cara gantung diri
karena depresi akibat permasalahan keluarga dan kampus. Selain populer, cerita
tersebut juga memiliki banyak versi, hingga perlahan-lahan menjadi mitos yang

sulit dipercaya.

Teman dekat penulis pernah bercerita bahwa ada seorang wanita yang
merasa dirinya diikuti hantu. Selama itu terjadi, dia merasakan fubuhnya begitu
berat karena hantu tersebut bergelantungan di pundaknya. Tidak hanya itu, dia
juga dibuat lupa akan rumahnya schingga tidak bisa pulang dan hanya berjalan-
jalan disekitar kampus, dan selalu terlihat seperti orang yang kebingungan. Pada
akhirnya, orang tuanya datang bersama paranormal dan melepaskan hantu itu dari

pundaknya.'

Kejadian-kejadian mistis yang didengar penulis antara lain tentang
kerasukan, diikuti makhluk halus, paranormal, gangguan mental, dan yang paling
sering terjadi dan dibicarakan adalah kegilaan, serta depresi yang berujung bunuh

diri yang kemudian menjadi arwah penasaran.

! Fafan Ariyadi (25 th), Mahasiswa Seni Lukis Institut Seni Indonesia Yogyakarta, “Wawancara
Pribadi”, tanggal 13 Agustus 2009, di Yogyakarta.
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Penulis sering menemui kasus orang-orang yang diduga sakit jiwa
dikurung dan dipasung dengan tidak manusiawi. Aktifitas tersebut dimaksudkan
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dari tindakan-tindakan korban
pasung yang tidak terkendali yang dapat membahayakan orang lain di sekitarnya.
Kurangnya pengetahuan dan faktor kemisikinan menjadi motivasi terjadinya aksi
pasung yang kerap dilakukan terhadap orang gila. Tidak mengetahui tindakan apa
yang harus dilakukan dan ketidaksanggupan untuk berkonsultasi pada dokter dan
membeli obat-obatan membuat para penderita sakit jiwa semakin terpojok dan
hanya terkunci dalam kegilaannya.

Menurut hemat penulis, mendengar dan mengetahui hal-hal mengandung
mistis itu sekedar mengisi rasa ingin tahu, dan menghilangkan rasa penasaran
yang terkadang tidak memerlukan bukti nyata. Tetapi, yang paling menarik dan
juga memiliki bukti adalah kegilaaan dan depresi yang dialami mahasiswa-
mahasiswi di lingkungan kampus penulis, mulai dari orang-orang yang terdahulu
hingga sekarang. Sctidaknya diketahui ada empat orang senior penulis yang
diketahui (sempat) menjadi-gila karena tidak sanggup menahan tekanan dari
permasalahan yang mereka hadapi di dalam maupun di luar kampus. Cerita-cerita
tersebut terkadang membuat penulis begitu menyayangkan kehidupan mereka dan
merasa penasaran bagaimana itu bisa terjadi, apa gejala psikis dan fisiknya, dan
bagaimana kehidupan mercka selanjutnya. Kebanyakan cerita-cerita yang
didengar penulis memang tidak disaksikan langsung karena setiap cerita memiliki
waktu kejadian yang berbeda. Tetapi, ada satu teman penulis yang sering

menceritakan bahwa dia memiliki sedikit gangguan kepribadian yang
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membuatnya bertingkah laku aneh dan terkadang menakutkan. Teman penulis
tersebut mengatkan gangguan tersebut baru disadari ketika masa kuliah. Perilaku
anch tersebut adalah seringnya mengalami luapan emosi yang labil,

berkepribadian ganda, dan berhalusinasi. 4

Bermula dari cerita-cerita tersebut itu penulis semakin menyadari bahwa
keadaan psikologi seseorang sangatlah rentan dan menjadi sangat penting dalam
mempengaruhi kehidupannya di masa depan. Depresi dan tekanan pada jiwa
seseorang yang penulis lihat -menimbulkan dampak yang bermacam-macam
dengan cara mengatasi yang juga bermacam-macam. Namun bagi sebagian orang
yang memiliki tubuh sehat dan keimanan yang kuat kepada Tuhannya, hal
tersebut terkadang masih bisa diatasi. Seperti kata-kata yang sering terdengar,

“Dalam tubuh yang kuat terdapat jiwa yang sehat.”

Sampai sekarang, penulis masih mengingat dengan jelas cerita-cerita
tersebut dan menjadikannya pelajaran untuk lebih berhati-hati. Menjaga keadaan
psikologi bukanlah hal.mudah, tergantung pada lingkungan, aktifitas yang

dilakukan, pergaulan, iman dan pola pikir

Selain penulis sering mendengarkan cerita dari teman-teman penulis yang
memiliki akhir yang berbeda-beda, baik dan buruk, penulis juga merasakan
sendiri tekanan-tekanan tersebut namun dalam takaran yang rendah,. Rasa iba dan
penasaran menjadi sebagian faktor penting yang membuat penulis ingin

mengungkapkan segala sesuatu yang menyangkut keadaan psikologi baik yang

2 Dicki Armawanto (25 th), Mahasiswa Seni Grafis Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
“Wawancara Pribadi”, tanggal 10 Januari 2011, di Yogyakarta.
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diangkat dari sudut pandang sosial, kebudayaan, politik, dan lain-lain ke dalam
karya seninya. Pengalaman penulis dalam mendengarkan cerita mistis dan
kegilaan yang kebanyakan terjadi pada wanita di sekitar kampus menjadi salah
satu faktor penulis memilih gangguan histeria yang menurut Aristoteles
merupakan gangguan jiwa yang hanya terjadi pada wanita. Selain itu, cerita-cerita
yang didengar penulis sebagian besar gejala-gejala dari gangguan histeria yang
ditemukan penulis dalam masa pencarian data mengenai gangguan histeria.
Seperti Fugue atau pelarian, sehingga individu yang bersangkutan menjadi
amnesik atau kehilangan ingatan mengenai masa lalu pribadinya.® Multiple
Personality yang juga merupakan salah satu gejala histeria yang ditemukan
penulis pada salah satu temannya. Multiple Personality adalah keadaan dimana
kepribadian individu pecah menjadi dua atau lebih, disertai disosiasi kesadaran.’
Gangguan histeria menjadi penting diperhatikan karena penulis beranggapan
bahwa gangguan ini dapat mepgancam banyak orang, teman, sahabat, keluarga,
terutama wanita mengandung, yang ditakutkan menurunkannya pada anak yang

seharusnya menjadi harapan baik bagi semua orang tua.

3 James P. Chaplin (ed) Kamus Lengkap Psikologi Jakarta: Rajawali Pers, 2011, p.235
4 Ibid.
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B. Rumusan Penciptaan
Untuk mempertajam permasalahan yang muncul terkait dengan latar
belakang, maka perlu diberikan rumusan permasalahannya. Merujuk pada latar

belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah yang disebut dengan histeria?

2. Bagaimana mengolah dan menyampaikan ide-ide yang
didasari oleh gangguan histeria?

3. Bagaimana menampilkan ide-ide gangguan histeria dari
sudut pandang yang lebih luas?

4. Bagaimana memanifestasikan bentuk-bentuk artistik pada

gangguan histeria kedalam karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat

Bagi penulis.arah tujuan dan manfaat dati sebuah penciptaan karya seni
sangatlah penting. Tujuan dan manfaat penciptaan Karya seni diharapkan
mempunyai dampak positif bagi penulis; lingkungan akademis, publik seni,
pecinta karya seni, dan masyarakat luas pada umumnya. Tujuan dan manfaat yang

diharapkan penulis diuraikan sebagai berikut:

Tujuan:

L. Menyampaikan cerita-cerita yang terkandung diluar ataupun

didalam gangguan histeria.
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Manfaaat:

D. Makna Judul

Menyampaikan semua permasalahan gangguan histeria dari
sudut pandang yang beragam.

Menyampaikan bagian-bagian penting seperti gejala,
penyebab, dan dampak gangguan histeria daam kehidupan

sosial maupun pribadi penderita histeria .

Memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyan yang hadir
diseputar gangguan histeria.

Mendapatkan sesuatu tentang gangguan histeria dan
menjadi pembelajaran bersama.

Menjadi tolak ukur tingkat perkembangan penulis dalam

bersikap di kehidupan bermasyarakat yang lebih luas.

Histeria Dalam Seni-Lukis. Merupakan judul-yang diangkat dalam tugas

akhir penciptaan karya seni. Judul dimaksudkan sebagai bingkai penciptaan karya

seni. Dengan demikian karya seni yang diciptakan lebih fokus dalam konteksnya.

Agar dapat memperjelas dan mempertajam makna judul, maka diperlukan

penjabarannya. Penjabaran diperlukan agar ada korelasi antara judul penciptaan

dengan konten karya cipta. Kemudian penjabarannya diuraikan sebagai berikut:

Histeria: hysteria (histeria); satu neurosa kompleks yang mengambil bentuk

bermacam-macam. Pada umumnya, penyakit ini dicirikan dengan
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ketidakstabilan emosionalitas, represi, disosiasi, dan sugestibilitas.
Keanekaragaman yang lebih penting dari penyakit ini ialah: (1)
histeria konversia, dengan tanda konflik-konflik mental yang
diubah kedalam gejala-gejala fisik, seperti kelumpuhan, kebutaan,
dan anestesia atau matirasa. (2) somnabulisme atau tidur berjalan.
(3) fugue atau pelarian, sehingga individu yang bersangkutan
menjadi amnesik atau kehilangan ingatan mengenai masa lalu
pribadinya. (4) kepribadian majemuk (multiple personality),
sehingga Kepribadian individu pecah menjadi dua atau lebih,

disertai disosiasi kesadaran (=pribadi terpecah, terbelah).’

Gangguan. kepribadian dengan perkembangan emosi yang tak
dewasa disertai konversi kecemasan menjadi gejala fisik , seperti

kejang, lumpuh, menangis berlebihan, dan lain-lain.®

Seni Lukis: Karya seni dua dimensional yang menampilkan unsur warna,

bidang, garis dan tekstur.”

Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam

bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna.”

Jadi, makna judul dari Histeria Dalam Seni Lukis adalah gambaran tentang

keadaan jiwa dan rasa dengan gejala luapan emosi yang sering tidak terkendali

® Ibid.
® Tim Widyatamma (ed) Kamus Saku Kedokteran Jakarta: Widyatamma, 2011, p. 184

” Nooryan Bahari. 2008. Kritik Seni. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. p. 82
% Soedarso Sp. 1988. Tinjauan Seni. Yogyakarta: Saku Dayar Sana. p. 10
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seperti tiba-tiba berteriak-teriak, menangis, tertawa, mati rasa, lumpuh, dan
berjalan dalam keadaan sedang tidur yang dirangkum dan dikemas dalam bentuk
karya seni dua dimensional yang mengandung unsur warna, bidang, garis dan
tekstur. Untuk menghindari penyimpangan maksud, penulis menegaskan untuk
lebih memfokuskan ide histeria yang merupakan bentuk gangguan kejiwaan
sebagai pokok permasalahan yang diangkat dalam karya penulis, bukan histeria
yang merupakan sebuah keadaan histeris, panik yang biasa dijumpai dalam
lingkungan sehari-hari seperti histeria massal pada konser musik, histeris bertemu
idola, dan lain-lain. Namun, tidak menutup kemungkinan ide-ide tersebut dapat
hadir, baik sebagai masukan dan pemicu, ataupun variasi téma pada karya-karya

penulis.
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